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LAMPIRAN 1 

 

KUESIONER PENELITIAN 

  Saya Muhammad Fiqih Ramadhani Bahtiar (I111 16 537). Mahasiswa 

Universitas Hasanuddin, Makassar, Fakultas Ilinu Peternakan, saat ini sedang 

mengadakan penelitian tentang, “Peran Penyuluh Terhadap Anggota 

Kelompok Ternak Sapi Di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone". 

Saya mohon kesediaan Bapak/ Ibu, Saudara/i untuk bisa mengisi kuesioner 

ini secara lengkap dan jujur. Semua keterangan dalam kuesioner ini dijamin dan 

kerahasiaannya dan saya gunakan semata-mata untuk mendukung skripsi saya. 

Untuk ketersediaan Bapak, Ibu, Saudara/i, Saya ucapakan terimakasih.  

 

IDENTITAS RESPONDEN 

No Responden :   .......................................................................................  

Tanggal Wawancara :    .............................................................................  

1. Nama :  ..................................................................................................  

2. Jenis kelamin : L / P  

3. Usia saat ini:  .................... Tahun  

4. Pendidikan terakhir :    ..........................................................................  

5. Tanggungan Keluarga :   .......................................................................   

6. Nama Kelompok tani :    .......................................................................  

Berdasarkan pengalaman Anda selama ini, berilah tanda silang (X) pada 

kolom yang telah disediakan, sesuai dengan kenyataan dan harapan Anda : 

pentingnya peran penyuluhan terhadap pengembangan kelompok Ternak, Masing-

masing variabel dinyatakan dalam skala Likert darn 1 - 3. 

Jawablah seobyektif mungkin dengan memberikan tanda cek (X) pada 

kolom tersedia dengan pilihan jawaban (sangat tidak relevan), 2 (relevati), 3 

(sangat relevan).  
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Peran Penyuluh 

Penyuluh Sebagai Edukator 

Indikator Skor Ketegori 

No. Pertanyaan Skor jawaban 

1. Dalam melakukan penyuluhan, penyuluh tidak 

memaksakan kehendak (Doktrinisasi) 

3 2 1 

2. Penyuluh memberi fasilitas proses belajar yang 

bermamfaat bagi kelompok ternak 

3 2 1 

3. Penyuluh memberikan program yang relevan dengan 

kebutuhan kelompok ternak 

3 2 1 

4. Program penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan peternak yang tergabung dalam 

kelompok ternak 

3 2 1 

5. Program penyuluhan dapat meningkatkan 

keterampilan yang terhubung dalam kelompok ternak 

3 2 1 

 

Penyuluh Sebagai Informan 

Indikator Skor Kategori 

No. Pertanyaan Skor jawaban 

1. Penyulih sering menyampaikan informasi terkini 

yang terkait dengan usaha ternak kepada kelompok 

ternak 

3 2 1 

2. Penyebaran informasi yang dilakukan penyuluh 

berupa teknologi baru  (Inovasi) 

3 2 1 

3. Penyuluh sering kali menyampaikan informasi harga 

produk dan saprodi/sapronak 

3 2 1 

4. Informasi yang disampaikan penyuluh tidak hanya 

berupa informasi dari pusat tapi mengutamakan 

informasi lokal 

3 2 1 
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Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Indikator Skor Kategori 

No. Pertanyaan Skor jawaban 

1. Penyuluh memfasilitasi setiap keluhan peternak yang 

terjadi dalam kelompok tani ternak 

3 2 1 

2. Penyuluh bersama peternak menyelesaikan/mencari 

solusi terhadap masalah yang dihadapi kelompok 

ternak 

3 2 1 

3. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses 

lembaga keuangan 

3 2 1 

4. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses 

informasi pasar untuk hasil peternak 

3 2 1 

5. Penyuluh sebagai mediator jika ada peternak yang 

mengalami konflik 

3 2 1 

 

Penyuluh Sebagai Konsultan 

Indikator Skor Kategori 

No. Pertanyaan Skor jawaban 

1. Penyuluh memberi alternatif pemecahan masalah 

yang dihadapi oleh kelompok ternakl 

3 2 1 

2. Jika ada masalah peternak yang tidak dapat 

diselesaikan, penyuluh merujuk kepada pihak lain 

yang lebih mampu 

3 2 1 

3. Penyuluh memberikan konsultasi terhadap teknologi 

baru kepada kelompok ternak 

3 2 1 

4. Penyuluh memberikan waktu luang, setiap waktu 

untuk memberikan konsultasi kepada kelompok 

ternak 

3 2 1 

5. Penyuluh memberikan sasaran dan prasarana untuk 

memecahkan masalah bersama 

3 2 1 
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Penyuluh Sebagai Monitoring dan Evaluasi 

Indikator Skor Kategori 

No. Pertanyaan Skor jawaban 

1. Dalam melakukan penyuluhan, penyuluh tidak 

memaksakan kehendak (Doktrinisasi) 

3 2 1 

2. Penyuluh memberi fasilitas proses belajar yang 

bermamfaat bagi kelompok ternak 

3 2 1 

3. Penyuluh memberikan program yang relevan dengan 

kebutuhan kelompok ternak 

3 2 1 

4. Program penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan peternak yang tergabung dalam 

kelompok ternak 

3 2 1 

 

SEKIAN DAN TERIMA KASIH 
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Lampiran 2. Keadaan Umum Responden 

No

. 

Nama Umur 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Jabatan dalam 

Kelompok 

1. Rahman 45 Laki-laki SMA Ketua Klp Batu 

Lappa 

2. A. Irfan Fadli 35 Laki-laki SMA Anggota Klp Batu 

Lappa 

3. H. Kadi 47 Laki-laki SMA Anggota Klp Batu 

Lappa 

4. Rustan 41 Laki-laki SMP Anggota Klp Batu 

Lappa 

5. Sule 51 Laki-laki Tidak Sekolah Sekertaris Klp 

Cakkuridie 

6. H. Mansyur L 50 Laki-laki SMA Ketua Klp 

Cakkuridie 

7. H. Bakeri 55 Laki-laki SD Anggota Klp 

Cakkuridie 

8. Hamsah 48 Laki-laki SD Anggota Klp 

Cakkuridie 

9. Asdar 43 Laki-laki SMA Anggota Klp 

Cakkuridie 

10 Kamaruddin 52 Laki-laki SMA Bendahara Klp 

Cakkuridie 

11. Suherman 39 Laki-laki SMA Anggota Klp 

Semangat Karya 

12. Dire 57 Laki-laki Tidak Sekolah Anggota Klp 

Semangat Karya 

13. Umar B. 46 Laki-laki SMP Anggota Klp 

Mamminasae 

14. Supriadi 40 Laki-laki SMA Anggota Klp 

Mamminasae 

15. H. Ramli 48 Laki-laki SMP Sekertaris Klp 

Mamminasae 

16. Basri 43 Laki-laki SD Anggota Klp 

Mamminasae 

17. M. Nasir 45 Laki-laki SD Anggota Klp 

Maddarameng 

18. H. Sanusi 55 Laki-laki Tidak Sekolah Anggota Klp Maju 

Bersama 

19. Asri Masse 48 Laki-laki SD Anggota Klp Maju 

Bersama 

20. Baharuddin 45 Laki-laki SD Anggota Klp Maju 

Bersama 

21. Bahtiar Bade 44 Laki-laki SD Ketua Klp Maju 

Bersama 

22. Junaidi 45 Laki-laki SD Sekertaris Klp 
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Maju Bersama 

23. Sahar Tamise 50 Laki-laki Tidak Sekolah Anggota Klp Maju 

Bersama 

24. A. Mustaman 52 Laki-laki SMP Anggota Klp 

Sipammase 

25. Mansur Lewa 51 Laki-laki SD Anggota Klp 

Sipammase 

26. Nasir 43 Laki-laki SMP Anggota Klp 

Sipammase 

27. Budi Rahman 50 Laki-laki SD Anggota Klp 

Poleonro 

28. Junaidi Lewa 53 Laki-laki Tidak Sekolah Anggota Klp 

Poleonro 

29. Remming 46 Laki-laki SMA Sekertaris Klp 

Poleonro 

30. H. Ruslan M. 55 Laki-laki Tidak Sekolah Ketua Klp 

Poleonro 

31. A. Hamsah 45 Laki-laki SMP Anggota Klp 

Makmur Jaya 

32. Halide 55 Laki-laki Tidak Sekolah Anggota Klp 

Makmur Jaya 
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Lampiran 3. Penyuluh sebagai Edukator 

No. Nama Edukator 

P1 P2 P3 P4 P5 

1. Rahman 3 2 2 2 2 

2. A. Irfan Fadli 3 2 1 2 1 

3. H. Kadi 2 2 1 2 2 

4. Rustan 2 2 1 2 2 

5. Sule 3 2 2 3 2 

6. H. Mansyur L 2 3 2 3 2 

7. H. Bakeri 3 3 2 3 2 

8. Hamsah 3 2 2 2 2 

9. Asdar 2 3 2 2 2 

10 Kamaruddin 3 3 2 3 3 

11. Suherman 2 2 2 3 3 

12. Dire 3 2 1 1 1 

13. Umar B. 3 3 2 2 2 

14. Supriadi 3 3 2 2 2 

15. H. Ramli 3 3 2 2 2 

16. Basri 3 2 1 2 2 

17. M. Nasir 2 1 1 1 1 

18. H. Sanusi 3 2 2 3 3 

19. Asri Masse 3 2 3 2 2 

20. Baharuddin 3 2 3 2 2 

21. Bahtiar Bade 3 2 1 2 2 

22. Junaidi 3 2 3 2 2 

23. Sahar Tamise 3 2 3 2 2 

24. A. Mustaman 3 2 2 3 3 

25. Mansur Lewa 2 2 2 3 3 

26. Nasir 2 2 3 2 3 

27. Budi Rahman 3 2 3 2 3 

28. Junaidi Lewa 3 2 3 3 3 

29. Remming 3 2 3 2 2 

30. H. Ruslan M. 3 2 3 3 3 

31. A. Hamsah 3 2 2 2 2 

32. Halide 3 2 3 3 3 
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Lampiran 4. Penyuluh sebagai Informan 

No. Nama Informator 

P1 P2 P3 P4 

1. Rahman 2 1 1 1 

2. A. Irfan Fadli 2 1 1 2 

3. H. Kadi 2 1 1 2 

4. Rustan 3 2 2 2 

5. Sule 2 2 1 2 

6. H. Mansyur L 2 2 2 3 

7. H. Bakeri 2 1 1 2 

8. Hamsah 2 1 1 3 

9. Asdar 3 2 2 3 

10 Kamaruddin 2 2 1 3 

11. Suherman 2 1 2 2 

12. Dire 2 1 1 2 

13. Umar B. 2 1 1 2 

14. Supriadi 2 1 1 2 

15. H. Ramli 2 1 1 2 

16. Basri 2 1 1 3 

17. M. Nasir 2 1 1 1 

18. H. Sanusi 2 2 1 3 

19. Asri Masse 2 2 1 3 

20. Baharuddin 2 2 1 2 

21. Bahtiar Bade 2 2 1 2 

22. Junaidi 2 2 1 2 

23. Sahar Tamise 2 2 1 2 

24. A. Mustaman 2 2 2 3 

25. Mansur Lewa 2 2 1 2 

26. Nasir 2 1 1 2 

27. Budi Rahman 2 2 1 2 

28. Junaidi Lewa 2 2 2 3 

29. Remming 2 1 1 2 

30. H. Ruslan M. 2 1 1 2 

31. A. Hamsah 2 1 1 2 

32. Halide 2 1 1 2 
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Lampiran 5. Penyuluh sebagai Fasilitator 

No. Nama Fasilitator 

P1 P2 P3 P4 P5 

1. Rahman 2 2 1 1 2 

2. A. Irfan Fadli 1 2 1 2 2 

3. H. Kadi 2 2 2 1 1 

4. Rustan 2 2 1 2 2 

5. Sule 2 2 1 1 2 

6. H. Mansyur L 2 2 1 1 1 

7. H. Bakeri 2 2 1 1 1 

8. Hamsah 2 2 1 1 1 

9. Asdar 2 2 1 1 1 

10 Kamaruddin 2 2 1 1 2 

11. Suherman 3 2 1 1 2 

12. Dire 2 2 1 1 1 

13. Umar B. 2 2 1 1 2 

14. Supriadi 2 2 1 1 2 

15. H. Ramli 2 2 1 2 2 

16. Basri 2 2 1 1 2 

17. M. Nasir 2 1 1 1 1 

18. H. Sanusi 2 2 2 1 2 

19. Asri Masse 2 2 1 1 2 

20. Baharuddin 3 2 1 1 2 

21. Bahtiar Bade 3 2 1 1 3 

22. Junaidi 3 2 1 1 2 

23. Sahar Tamise 3 2 2 1 2 

24. A. Mustaman 2 2 1 1 2 

25. Mansur Lewa 2 2 1 1 2 

26. Nasir 2 2 1 1 2 

27. Budi Rahman 3 2 2 1 2 

28. Junaidi Lewa 3 2 1 1 2 

29. Remming 2 2 1 2 2 

30. H. Ruslan M. 2 2 2 1 2 

31. A. Hamsah 2 2 1 1 2 

32. Halide 2 2 1 1 2 
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Lampiran 6. Penyuluh sebagai Konsultan 

No. Nama Fasilitator 

P1 P2 P3 P4 P5 

1. Rahman 2 1 2 1 2 

2. A. Irfan Fadli 2 2 1 1 1 

3. H. Kadi 2 1 1 2 2 

4. Rustan 2 2 1 2 2 

5. Sule 2 1 1 2 1 

6. H. Mansyur L 2 1 2 2 2 

7. H. Bakeri 2 1 1 2 1 

8. Hamsah 2 2 1 1 1 

9. Asdar 2 2 1 1 1 

10 Kamaruddin 2 2 1 2 2 

11. Suherman 2 1 1 2 2 

12. Dire 2 1 1 2 2 

13. Umar B. 2 1 1 2 2 

14. Supriadi 2 1 1 2 2 

15. H. Ramli 2 2 1 2 2 

16. Basri 2 2 1 1 1 

17. M. Nasir 2 1 1 1 1 

18. H. Sanusi 3 2 1 2 2 

19. Asri Masse 2 2 1 2 2 

20. Baharuddin 2 2 1 1 2 

21. Bahtiar Bade 2 2 1 2 2 

22. Junaidi 2 2 1 1 2 

23. Sahar Tamise 2 2 1 1 1 

24. A. Mustaman 2 2 1 2 2 

25. Mansur Lewa 2 2 1 1 2 

26. Nasir 2 2 1 2 2 

27. Budi Rahman 2 2 1 2 2 

28. Junaidi Lewa 2 1 1 1 2 

29. Remming 2 2 1 2 2 

30. H. Ruslan M. 2 1 2 2 2 

31. A. Hamsah 2 2 1 2 2 

32. Halide 2 2 1 2 2 
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Lampiran 7. Penyuluh sebagai Evaluator 

No. Nama Informator 

P1 P2 P3 P4 

1. Rahman 3 2 1 2 

2. A. Irfan Fadli 2 2 1 2 

3. H. Kadi 3 2 2 3 

4. Rustan 2 2 1 2 

5. Sule 2 2 1 2 

6. H. Mansyur L 3 2 2 2 

7. H. Bakeri 3 2 1 2 

8. Hamsah 2 2 1 1 

9. Asdar 2 2 1 1 

10 Kamaruddin 2 2 2 2 

11. Suherman 3 2 2 2 

12. Dire 2 2 1 1 

13. Umar B. 3 2 1 2 

14. Supriadi 2 2 1 2 

15. H. Ramli 3 2 2 2 

16. Basri 3 2 2 2 

17. M. Nasir 2 2 1 1 

18. H. Sanusi 3 2 1 1 

19. Asri Masse 2 2 1 2 

20. Baharuddin 3 2 1 2 

21. Bahtiar Bade 2 2 1 2 

22. Junaidi 3 2 1 2 

23. Sahar Tamise 2 2 1 1 

24. A. Mustaman 2 2 1 2 

25. Mansur Lewa 3 2 2 2 

26. Nasir 3 2 2 2 

27. Budi Rahman 2 2 1 2 

28. Junaidi Lewa 3 2 2 2 

29. Remming 2 2 1 2 

30. H. Ruslan M. 3 2 1 2 

31. A. Hamsah 3 2 2 2 

32. Halide 3 2 1 2 
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Lampiran 8. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor 

1. Peran penyuluh sebagai Edukator 

Fasilitator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain: 

a. Dalam melakukan penyuluhan, penyuluh tidak memaksakan kehendak 

(Doktrinisasi) 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 24 

75% 

3 72 

2. S 8 

25% 

2 16 

3. R 0 

 

1 0 

Total 32 

(100%) 

 88 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3               75,6      88       96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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b. Penyuluh memberikan fasilitasi proses belajar yang bermamfaat bagi 

kelompok ternak. 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 7 

21,88% 

3 

 

21 

2. S 24 

75% 

2 48 

3. R 1 

3,12% 

1 1 

Total 32 

(100%) 

 70 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3   70            75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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c. Penyuluh memberikan program yang relevan dengan kebutuhan kelompok 

ternak. 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 10 

21,25% 

3 

 
30 

2. S 15 

46,88% 

2 30 

3. R 7 

21,87% 

1 7 

Total 32 

(100%) 

 67 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3   67            75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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d. Program penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan peternak yang 

tergabung dalam kelompok ternak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 11 

34,38% 

3 

 

33 

2. S 19 

59,37% 

2 38 

3. R 2 

6,25% 

1 2 

Total 32 

(100%) 

 73 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3        73       75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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e. Program penyuluhan dapat meningkatkan keterampilan yang terhubung 

dalam kelompok ternak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 10 

21,25% 

3 

 

30 

2. S 19 

59,37% 

2 38 

3. R 3 

9,37% 

1 3 

Total 32 

(100%) 

 71 

 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3        71       75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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Lampiran 9. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor 

2. Peran penyuluh sebagai Informator 

Informator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain: 

a. Penyuluh sering menyampaikan informasi terkini yang terkait dengan usaha 

ternak kepada kelompok ternak. 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 2 

6,25 

3 

 

6 

2. S 30 

93,5% 

2 60 

3. R 0 

0% 

1 0 

Total 32 

(100%) 

 66 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3        66       75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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b. Penyebaran informasi yang dilakukan penyuluh berupa teknologi baru 

(inovasi) 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 25 

78,13 

2 50 

3. R 7 

21,87% 

1 7 

Total 32 

(100%) 

 57 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3        57       75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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c. Penyuluh sering kali menyampaikan informasi harga produk dan 

saprodi/saprodak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 5 

15,63% 

2 10 

3. R 27 

84,37% 

1 27 

Total 32 

(100%) 

 37 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32 37       54,3              75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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d. Informasi yang disampaikan penyuluh tidak hanya berupa informasi dari 

pusat tapi mengutamakan informasi lokal 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 7 

21,87% 

3 

 

21 

2. S 23 

71,92% 

2 64 

3. R 2 

6,25% 

1 2 

Total 32 

(100%) 

 87 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

0        32               64   87    96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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Lampiran 10. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor 

3. Peran penyuluh sebagai Fasilitator 

Fasilitator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain: 

a. Penyuluh memfasilitasi setiap keluhan peternak yang terjadi dalam kelompok 

ternak. 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 5 

15,63% 

3 

 

15 

2. S 26 

81,24% 

2 52 

3. R 1 

3,125% 

1 1 

Total 32 

(100%) 

 68 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3        68       75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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b. Penyuluh bersam peternak menyelesaikan/mencari solusi terhadap masalah 

yang dihadapi kelompok ternak. 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 31 

96,87% 

2 62 

3. R 1 

3,12% 

1 1 

Total 32 

(100%) 

 63 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3        63       75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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c. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses lembaga keuangan 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 4 

12,5% 

2 8 

3. R 28 

87,5% 

1 28 

Total 32 

(100%) 

 36 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32 36       54,3              75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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d. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses informasi pasar untuk hasil 

peternakan 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 4 

13,5% 

2 8 

3. R 28 

87,5% 

1 28 

Total 32 

(100%) 

 36 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32 36       54,3              75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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e. Penyuluh sebagai mediator jika ada peternak yang mengalami konflik 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 1 

3,125% 

3 

 

3 

2. S 24 

75% 

2 48 

3. R 7 

21,88 

1 7 

Total 32 

(100%) 

 58 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3   58           75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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Lampiran 11. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor 

4. Peran penyuluh sebagai Konsultan 

Konsultan dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain: 

a. Penyuluh memberikan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

kelompok ternak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 32 

100% 

2 64 

3. R 0 

0% 

1 0 

Total 32 

(100%) 

 64 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3   64           75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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b. Jika ada masalah peternak yang tidak dapat diselesaikan, penyuluh merujuk 

kepada pihak lain yang lebih mampu. 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 20 

62,5% 

2 40 

3. R 12 

37,5% 

1 12 

Total 32 

(100%) 

 52 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut:  

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32  52      54,3              75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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c. Penyuluh memberikan konsultasi terhadap teknologi baru kepada kelompok 

ternak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 3 

3,12% 

2 6 

3. R 29 

96,88% 

1 29 

Total 32 

(100%) 

 35 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32 35       54,3              75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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d. Penyuluh  memberikan waktu luang, setiap waktu untuk memberikan 

konsultasi kepada kelompok ternak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 21 

61,37% 

2 42 

3. R 11 

38,63% 

1 11 

Total 32 

(100%) 

 53 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32  53      54,3              75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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e. Penyuluh memberikan saran dan prasarana untuk memecahkan masalah 

bersama  

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 24 

75% 

2 48 

3. R 8 

25% 

1 8 

Total 32 

(100%) 

 56 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3  56            75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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Lampiran 11. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor 

5. Peran penyuluh sebagai Konsultan 

Sub variabel Monitoring dan Evaluasi dapat di nilai dari indikator 

pertanyaannya antara lain: 

a. Sebelum menyampaikan informasi teknologi terbaru, penyuluh memberikan 

evaluasi terhadap peternak yang tergabung dalam kelompok ternak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 17 

53,12% 

3 

 

51 

2. S 15 

46,88% 

2 30 

3. R 0 

0% 

1 0 

Total 32 

(100%) 

 81 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3              75,6       81    96 

         R     S              T 

 Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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b. Penyuluh memberikan evaluasi pengetahuan setelah memberikan pengetahuan 

baru 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 32 

100% 

2 64 

3. R 0 

0% 

1 0 

Total 32 

(100%) 

 64 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut:  

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3   64           75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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c. Penyuluh memberikan saran untuk pemecahan masalah yang sedang 

dihadapi 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 0 

0% 

3 

 

0 

2. S 10 

31,85% 

2 20 

3. R 22 

68,25% 

1 22 

Total 32 

(100%) 

 42 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32  42      54,3              75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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d. Penyuluh  memberikan waktu luang untuk setiap peternak memberikan 

pertanyaan disetiap pertemuan penyuluhan bersama  kelompok ternak 

No. Kategori F Skor Jumlah Skor 

1. T 1 

3,12% 

3 

 

3 

2. S 25 

78,13% 

2 50 

3. R 6 

18,75% 

1 6 

Total 32 

(100%) 

 59 

Keterangan: T = Tinggi 

 S = Sedang 

 R = Rendah 

 F = Frekuensi 

 Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring 

sebagai berikut: 

- Skor tertinggi = 3 x 32 = 96 

- Skor Terendah = 1 x 32 = 32                                

32        54,3   59           75,6             96 

         R     S              T 

 

Keterangan : 

- R = Rendah (32-53,3) 

- S = Sedang (54,3-74,5) 

- T = Tinggi (75,6-96) 
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